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ABSTRAK

YUDI IRAWAN. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Hijau (Abelmoschus
esculentus L.) Akibat Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Ayam di Polybag
dengan Berbagai Takaran. Dibimbing oleh Rostian Nafery dan Yuliantina
Azka, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendapatkan takaran pupuk
kandang kotoran ayam yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.). Penelitian ini telah di laksanakan di Desa Nusa
Makmur, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan. Penelitian telah di laksanakan dari bulan Februari 2020 sampai Mei 2020.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan
(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima)
perlakuan dan 5 (lima) kelompok/ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10
tanaman sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 250 tanaman.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah PO = tanpa pemberian pupuk kandang
kotoran ayam (kontrol), P1 = 240 g pupuk K andang Kotoran ayam per polybag,
P2 = 480 g pupuk Kandang kotoran ayam per polybag, P3 = 720 g pupuk kandang
kotoran ayam per polybag, P4 = 960 g pupuk Kandang kotoran ayam per polybag.

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm),
umur berbunga (hst), jumlah buah per tanaman (buah), dan berat buah per
tanaman (g).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan: 1). Pemberian pupuk kandang kotoran ayam memberikan pengaruh
baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra hijau. 2). Pemberian pupuk
kandang kotoran ayam berpengaruh baik pada perlakuan P4 dengan takaran (960
o/polybag) pada tinggi tanaman, diameter batang dan umur berbunga, perlakuan
P4 dengan takaran (960 g/polybag) diperoleh tinggi tanaman rata-rata tertingi
(79.70 cm), diameter batang terbesar (5.82 cm), dan umur berbunga tercepat
(50.07 hari. 3). Pemberian pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh baik pada
jumlah buah perlakuan P3 (720 g/polybag) diperoleh jumlah buah total rata-rata
(6.13 buah) dan Pemberian pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh baik pada
berat buah (g) perlakuan P4 (960 g/polybag) diperoleh berat buah total rata-rata
(240.78 g).



ABSTRACT

YUDI IRAWAN. Growth response and yield of green okra (Abelmoschus
esculentus L.) due to the dosing of chicken manure in polybags. Supervised by
Rostian Nafery and Yuliantina Azka, this study aims to assess and obtain the
correct dose of chicken manure for growth and yield of okra (Abelmoschus
esculentus L.). This research was conducted in Nusa Makmur Village, Air
Kumbang District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The research
was conducted from February 2020 to May 2020.

The method used in this research is an experimental method, using a
randomized block design (RBD) with 5 (five) treatments and 5 (five) groups /
replications. Each experimental unit consisted of 10 plants, so the number of
plants studied was 250 plants. The treatments in this study were PO = without
giving chicken manure (control), P1 = 240 g of chicken manure per poly bag, P2
= 480 g of chicken manure per poly bag, P3 = 720 g of chicken manure per poly
bag. , P4 = 960 g chicken manure fertilizer per polybag.

The variables observed were plant height (cm), stem circumferenc (cm),
flowering age (dhst), number of fruits per plant (fruit), and fruit weight per plant
(9).

Based on the results of the research that has been done, it can be concluded:

1). The provision of chicken manure has a good effect on the growth of
green okra plants. 2). The provision of chicken manure and result has a good
effect on P4 treatment with a dose (960 g / polybag) on plant height, stem
circumference and flowering age, P4 treatment with a dose (960 g / polybag)
obtained the highest average plant height (79.70 cm) ), the largest stem diameter
(5.82 cm), the fastest flowering age (50.07 days. 3). The application of chicken
manure has a good effect on the number of fruit treatment P3 (720 g / polybag)
obtained the average all over number of fruit (6.13 pieces) and the application of
chicken manure has a good effect on fruit weight (g) treatment P4 (960 g) /
polybag) obtained an average all over fruit weight (240.78 g).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman introduksi
di Indonesia. Peminat okra juga sedikit karena banyak yang tidak memahami gizi
dan manfaatnya. Tanaman okra sangat penting untuk dibudidayakan, karena
tanaman ini bermanfaat untuk menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tubuh,
hampir setengahnya, berupa serat larut dalam bentuk lendir dan peptin yang dapat
membantu menurunkan kadar kolesterol dan mengurangi resiko penyakit jantung
(Rustiawan, et al., 2009).

Menurut Rosmarkam (2016), tanaman okra merupakan tanaman yang
termasuk famili Malvaceae dan berasal dari wilayah Afrika bagian tropik.
Tanaman okra saat ini sudah banyak dikembangkan di berbagai negara tropis dan
subtropis. Buah okra dipanen saat belum matamg dan dapat dimanfaatkan sebagai
sayur yang dapat dikonsumsi dengan cara direbus, digoreng, atau diiris dan
dikonsumsi secara langsung. Kandungan buah okra meliputi karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, dan mineral. Lendir dalam buah okra juga dapat digunakan
sebagai bahan industri serta dimanfaatkan sebagai obat untuk pemulihan disentri,
iritasi lambung, iritasi usus besar, radang tenggorokan, penyakit gonore dan
memulihkan penderita diabetes melitus karena mampu menurunkan kadar gula
darah dalam tubuh.

Tanaman okra belum banyak dikenal oleh orang Indonesia karena termasuk
jenis tanaman yang bukan berasal dari Indonesia, maka dari itu harganya masih

cukup mahal jika dibandingkan dengan sayuran lainya. Masyarakat di Jawa



Tengah dan Jawa Timur biasa disebut dengan okro atau gumbo, Jogja
menyebutnya termemes.

Tercatat pada tahun-tahun penutup abad 20 ekspor Okra ke Jepang
mencapai 4.000 ton per tahun. Sentra produksi okra berada di daerah Jember,
Jawa Timur (Idawati, 2012).

Menurut Susanti (2006), tanaman okra terdapat dua jenis kelompok
varietas berdasarkan warna buahnya yaitu okra merah dan okra hijau, keduanya
memiliki kandungan gizi dan manfaat yang sama. Okra hijau memiliki batang
yang lebih pendek dibandingkan dengan okra merah, buah yang lebih kecil, serta
umur panen yang lebih cepat dibandingkan dengan okra merah.

Buah okra berbentuk panjang 10 cm sampai 30 cm, berparuh, bergerigi,
berbulu kapsul. Bagian yang dapat dimakan dari buah mengandung sekitar 9,7 %
karbohidrat; 2,2 % sampai 3,9 % protein; 1,0 % serat 0,2 % sampai 2,05 % lemak;
dan 0,9 % abu. Benih okra mengandung minyak goreng sekitar 20 %. Okra
merupakan sumber yang baik dari vitamin A, B, C, dan mineral, terutama yodium
(Sharma, 2013).

Beberapa faktor utama yang membuat produksi tanaman okra kurang
optimal antara lain penggunaan varietas, tehnik budidaya, mutu benih, hama dan
penyakit serta penggunaan pupuk dan pestisida kimia saat ini lebih tinggi
dibandingkan penggunaan pupuk organik (Raditya et al., 2017).

Permintaan pasar (konsumen) terhadap komoditas sayur—sayuran makin
meningkat jumlahnya, dan makin beragam jenisnya. Faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam mengusahakan tanaman agar mendapat hasil yang optimum

dan mutu yang baik, salah satu diantaranya adalah faktor budidaya yaitu melalui



pemupukan organik. Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil-hasil akhir
dari perubahan atau peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan binatang,
misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano, tepung tulang
dan sebagainya. Pupuk organik mempunyai keunggulan dapat meningkatkan
kandungan bahan organik dalam tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah (Anonim®, 2009).

Jenis pupuk organik yang dapat digunakan salah satunya adalah pupuk
kandang kotoran ayam. Pupuk kandang kotoran ayam merupakan pupuk yang
kaya akan hara N,P,dan K, karena ayam termasuk ke dalam golongan unggas yang
mana sistem pencernaannya relatif lebih pendek sehingga hara yang diserapnya
sedikit. Kandungan unsur hara dari pupuk kandang ayam lebih tinggi karena
bagian cair (urine) bercampur dengan bagian padat (Lingga, 2004).

Kandungan hara kotoran ayam dapat dilihat pada Tabel 1 di bawabh ini:

Tabel 1. Kandungan Hara Kotoran Ayam

No. Jenis Analisis kandungan (%)
1. Kadar air 57

2.  Bahan organik 29

3. N 15

4. P05 1.3

5. KO 0.8

6. CaO 4,0

7. Nisbah C/N 9-11

Sumber Lingga (2004)

Menurut Sutedjo (2002), pupuk kandang kotoran ayam mengandung unsur
hara tiga kali lebih besar dari pada pupuk kandang lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian Luthfyrakhman dan Susila (2013), pemberian pupuk anorganik dan

kotoran ayam, dengan takaran 20 ton per hektar pada tanaman tomat hibrida



menunjukan hasil terbaik dengan berat buah 17.41 kg/petak, dan perkiraan

bobot buah maksimum per hektar 22.79 ton per hektar.

B. Rumusan masalah

Apakah pemberian pupuk kandang kotoran ayam di polybag dengan
berbagai takaran memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman okra hijau (Abelmoschus esculentus L.)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendapatkan takaran pupuk
kandang kotoran ayam yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber
pengetahuan dan informasi tentang respon pertumbuhan dan hasil tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian takaran pupuk kandang kotoran

ayam.

D. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk kandang kotoran ayam dengan takaran 20 ton
per hektar akan memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman okra hijau (Abelmoschus esculentus L.).
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